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ABSTRAK Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan
mengajar melalui TGT ( Teams Games Tournaments ) akan mampu memberikan gairah belajar pada siswa.

Penelitian ini berdasarkan permasalahan : (a) Bagaimanakah meningkatkan prestasi belajar limu
Pengetahuan Sosial dengan diterapkannya metode pembelajaran TGT siswa kelas VIII C Madrasah Tsanawiyah
Negeri Sumbang tahun pelajaran 2014/2015 (b) Bagaimanakah pengaruh Metode Pembelajaran TGT terhadap
motivasi belajar IImu Pengetahuan Sosiaal siswa kelas VIII C Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang?.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar limu
Pengetahuan Sosial setelah diterapkannya pembelajaran TGT ( Teams Games Tournaments )siswa kelas VIIIC
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang tahun pelajaran 2014/2015 (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar llmu Pengetahuan Sosial ) setelah diterapkannya pembelajaran TGT siswa kelas VIII C Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sumbang tahun pelajaran 2014/2015 (c) Memberikan gambaran metode pembelajaran yang
tepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan menjadikan siswa aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran yang terdiri dari
empat tahap, yaitu : rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang tahun pelajaran 2014 / 2015 Data yang diperoleh berupa hasil
tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari ketuntasan 28 %
setelah pembelajaran metode TGT meningkat ketuntasan 92 % , maka meningkat 64 %.

Simpulan dari penelitian ini adalah metode TGT dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi
belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah negeri sumbang Tahun 2014 /2015

Kata Kunci :1lmu Pengetahuan Sosial , Metode Pembelajaran TGT

A. Pendahuluan pendidikan yang harus mereka capai. Untuk
memenuhi hal tersebut di atas, guru dituntut
mampu mengelola proses belajar mengajar
yang memberikan rangsangan kepada siswa,
sehingga ia mau belajar karena siswalah
subyek utama dalam belajar.

Kegiatan belajar bersama dapat
membantu memacu belajar aktif. Kegiatan
belajar dan mengajar di kelas memang dapat
menstimulasi belajar aktif. Namun kemam-
puan untuk mengajar melalui kegiatan
kerjasana kelompok kecil akan memungkin-
kan untuk menggalakkan kegiatan belajar
aktif dengan cara khusus. Apa yang
didiskusikan siswa dengan teman-temannya
dan apa yang diajarkan siswa kepada teman-
temannya memungkinkan mereka untuk
memperoleh pemahaman dan penguasaan
materi pelajaran.

Pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan
Sosial tidak lagi mengutamakan pada
penyerapan melalui pencapaian informasi,
tetapi lebih mengutamakan pada

Guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam menentukan kuantitas dan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh
sebab itu, guru harus memikirkan dan
membuat perencanaan secara seksama
dalam meningkatkan kesempatan belajar
bagi siswanya dan memperbaiki kualitas
mengajarnya.

Hal ini  menuntut  perubahan-
perubahan dalam mengorganisasikan kelas,
penggunaan metode mengajar, strategi
belajar mengajar, maupun sikap dan
karakteristik guru dalam mengelola proses
belajar mengajar. Guru berperan sebagai
pengelola proses belajar-mengajar,
bertindak sebagai fasilitor yang berusaha
menciptakan kondisi belajar mengajar yang
efektif, sehingga memungkinkan proses
belajar mengajar, mengembangkan bahan
pelajaran dengan baik, dan meningkatkan
kemampuan siswa untuk  menyimak
pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan
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pengembangan kemampuan dan pemrosesan
informasi. Untuk itu aktifitas peserta didik
perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan
atau tugas dengan bekerja dalam kelompok
kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang
lain. (Hartoyo, 2000:24).

Pembelajaran kooperatif lebih
menekankan interaksi antar siswa. Dari sini
siswa akan melakukan komunikasi aktif
dengan  sesama  temannya.  Dengan
komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat
menguasai materi pelajaran dengan mudah
karena “siswa lebih mudah memahami
penjelasan dari kawannya dibanding
penjelasan  dari  guru, karena taraf
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih
sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam
Wahyuni 2001: 2).

Berdasarkan paparan tersebut di atas,
maka peneliti ingin mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Upaya
Meningkatkan  Prestasi  Belajar  IImu
Pengetahuan Sosial Melalui Metode
Pembelajaran  Kooperatif Model TGT
(Teams Games Tournaments ) Pada Siswa
Kelas VIII C Madrasah Tsanawiyah Negeri
Sumbang Tahun Pelajaran 2014 / 2015

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang
di atas, maka penulis merumuskan
permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan prestasi
belajar Ilmu  Pengetahuan  Sosial
dengan diterapkannya metode
pembelajaran kooperatif model TGT
pada siswa kelas VIII C Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sumbang tahun
pelajaran 2014 /2015

2. Bagaimanakah pengaruh metode
pembelajaran kooperatif model TGT
terhadap  motivasi  belajar  Ilmu
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri
Sumbang tahun pelajaran 2014 /2015

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Ingin mengetahui peningkatan prestasi
belajar  Ilmu  Pengetahuan  Sosial
setelah  diterapkannya pembelajaran
kooperatif model TGT pada siswa
kelas VIII C Madrasah Tsanawiyah
Negeri Sumbang tahun pelajaran 2014/
2015

2. Ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar  Ilmu  Pengetahuan  Sosial
setelan diterapkannya pembelajaran
kooperatif model TGT ( Teams Games
Tournaments ) pada siswa kelas VIIIC
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang
tahun pelajaran 2014 / 2015

D. KAJIAN PUSTAKA

Agar tidak terjadi salah persepsi
terhadap tujuan ini, maka perlu didefinisikan
hal-hal sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran
adalah:
Suatu metode pembelajaran dengan cara
mengelompokkkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil untuk
bekerja sama dalam pemechan masalah
dengan kemampuan siswa dalam setiap
kelompok yang heterogen.

2. Prestasi belajar adalah :
Hasil belajar yang dinyatakan dalam
bentuk nilai atau dalam bentuk skor,
setelah siswa mengikuti pelajaran.

3. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses, cara,
menjadikan orang atau mahluk hidup
belajar. Sedangkan belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. (KBBI, 1996: 14).

kooperatif

4. Model TGT

Teams Games-Tournaments
(TGT) pada mulanya dikembangkan
oleh David DeVries dan Keith Edwards.
Dalam TGT, para siswa dikelompokkan
dalam tim belajar yang terdiri atas
empat orang yang heterogen. Guru
menyampaikan pelajaran, lalu siswa
bekerja dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa semua anggota tim
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telah menguasai pelajaran (Slavi, 2008).
Secara umum, pembelajaran kooperatif
tipe TGT memiliki prosedur belajar
yang terdiri atas siklus regular dari
aktivitas  pembelajaran  kooperatif.
Games Tournament dimasukkan
sebagai tahapan review setelah setelah
siswa bekerja dalam tim (sama dengan
TPS).

Dalam TGT siswa memainkan
game akademik dengan anggota tim
lain untuk menyumbangkan poin bagi
skor timnya. Siswa memainkan game
ini bersama tiga orang pada “meja-
turnamen”, di mana ketiga peserta
dalam satu meja turnamen ini adalah
para siswa yang memiliki rekor nilai
IPS terakhir yang sama. Sebuah
prosedur  “menggeser  kedudukan”
membuat permainan ini cukup adil.
Peraih rekor tertinggi dalam tiap meja
turnamen akan mendapatkan 60 poin
untuk timnya, tanpa menghiraukan dari
meja mana ia mendapatkannya. Ini
berarti bahwa mereka yang berprestasi
rendah  (bermain  dengan  yang
berprestasi rendah juga) dan yang
berprestasi tinggi (bermain dengan yang
berprestasi  tinggi) kedua-duanya
memiliki kesempatan yang sama untuk
sukses. Tim dengan tingkat Kkinerja
tertinggi mendapatkan sertifikat atau
bentuk penghargaan tim lainnya.
Langkah-langkah TGT

Langkah-langkah pembelajaran
TGT hampir sama dengan STAD,
namun dalam TGT tidak digunakan
kuis tetapi turnamen. TGT terdiri dari
lima langkah, yaitu:
a. ldentifikasi masalah
b. Pembahasan masalah

kelompok

dalam

c. Presentasi hasil bahasan kelompok
(dalam bentuk turnamen)

d. Penguatan guru/penghargaan. Sri
anitah (2009:48)

E. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena untuk
memecahkan masalah pembelajaran di
kelas. Penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana
hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Penelitian ini mengacu pada perbaikan
pembelajaran  yang berkesinambungan.
Kemmis dan Tagart (1988 :14) menyatakan
bahwa model penelitian tindakan adalah
berbentuk spiral.

Penelitian ini  dilaksanakan pada
semester genap siswa kelas VIII C
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sumbang
tahun pelajaran 2014 /2015 pada pokok
bahasan Memahami Pranata Sosial dan
Penyimpangan Sosial.

a. Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
model tindakan  dari Kemmis dan
Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi,
2002: 83), yaitu berbentuk spiral dari
siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi
planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan
reflection (refleksi). Langkah pada
siklus berikutnya adalah perencanaan
yang sudah  direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus I dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dapat
dilihat pada gambar berikut :
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< Putaran 1

Refleksi

awal/rancangan

Tindakan/
Observasi

Rencana

< Putaran 2

Refleksi

Tindakan/
Observasi

Rencana yang
direvisi

< Putaran 3

Refleksi

Tindakan/
Observasi

Rencana yang
direvisi

Gambar 3.1. Alur PTK

Penjelasan alur diatas adalah :

. Rancangan/ rencana awal, sebelum
mengadakan  penelitian  peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan
dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrument
penelitian dan perangkat
pembelajaran.

. Kegiatan dan pengamatan, meliputi
tindakan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai upaya membangun
pemahaman konsep siswa serta
mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya metode pembelajaran
kooperatif model TGT.

. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat
dan mempertimbangkan hasil atau
dampak  dari  tindakan  yang
dilakukan  berdasarkan  lembar
pengamatan  yang diisi  oleh
pengamat.

. Rancangan/ rencana yang direvisi,
berdasarkan hasil refleksi dari
pengamat membuat rancangan yang

direvisi untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.

b. Teknik Analisis Data
Analisis menggunakan dekriptif
kualitatif, yaitu dengan cara semua data
yang diperoleh dari semua instrumen.
Untuk menganalisi tingkat
keberhasilan ~ siswa digunakan statistik
sederhana yaitu :
1. Untuk menilai ulangan atau tes
formatif digunakan rumus sebagai

berikut ;
T= X
N
Dengan: X = Nilai rata-rata
> X = Jumla semua
nilai siswa

>N  =Jumlah siswa
Untuk ketuntasan belajar
Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan belajar mengajar
kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),
yaitu seorang siswa telah tuntas
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belajar bila telah mencapai skor 65%
atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas
belajar baik dikelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai daya serap
lebih dari atau sama dengan 65%.
Untuk menghitung presentase
ketuntasan belajar digunakan rumus
sebagai berikut :

p= Siswa.yang.tuntasbelajar %100

>Siswa
2. Untuk lembar observasi
a. Lembar  observasi  pengelola
metode pembelajarn koooperatif
model TGT.
Untuk menghitung lembar

observasi pengelolaan metode
pembelajaran kooperatif model
TGT digunakan rumus sebagai
berikut :
3 = P1+ P2
2
Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2
= Pengamat 2
b. Lembar observasi aktifitas guru dan
siswa
Untuk menghitung lembar observasi
aktifitas guru dan siswa digunakan
rumus sebagai berikut :

% = = x 100 % dengan
X

X = Jumahhasil. pengamatan
Jumlah.pengamatan

X =Rata-rata

Y X = Jumlah rata-rata
P1 =Pengamat 1

P2 =Pengamat 2

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari data
observasi berupa pengamatan pengelolaan
metode pembelajaran kooperatif model
TGT ( Teams Games Tournaments ) dan
pengamatan aktivitas guru dan siswa pada
setiap siklus.

A. Diskripsi Siklus 1

Pelaksanaan kegiatan  belajar
mengajar untuk siklus | dilakasanakan pada
tanggal 4 Maret 2015 di Kelas VIII C
dengan jumlah siswa 32 siswa. Pelaksanaan
pembelajaran  melalui tahapan sebagai
berikut : (1) Pelaksanaan pembelajaran, (2)
Tournamen, (3) Tes, (4) Penghargaan
kelompok, (5) Menentukan nilai individual
dan kelompok. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang
bertindak sebagai pengamat adalah seorang
guru llmu Pengetahuan Sosial dan Wali
Kelas VIII C. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran
yang telah dipersiapkan. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

_ P1+P2 Adapun data hasil penelitian pada
2 siklus I adalah sebagi berikut :
Dimana: % = Presentase
pengamatan
Tabel 4.1
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |
. . Penilaian Rata
No Aspek yang diamati P P2 Rata
| Pengamatan KBM
Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 2 2 2
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 2 2
3. Menghubungkan dengan pelajaransebelumnya 2 2 3
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar 3 2 2
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Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran 3 3 3
kooperatif
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 3 3 3
3. Melatih keterampilan kooperatif 3 3 3
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami 3 3 3
kesulitan 2 3 2
Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 3 3
2. Memberikan evaluasi 3 3 3
2 Pengelolaan Waktu 2 2 2
3 Antusiasme Kelas
1. Siswa antusias 2 2 2
2. Guru antisias 3 3 3
Jumlah 32 32 32
Keterangan :  Nilai : Kriteria
1 :Tidak Baik
2 :Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek
yang mendapatkan Kkriteria kurang baik
adalah memotivasi siswa, menyampaikan
tujuan pembelajaran, pengelolaan waktu,
dan siswa antusias. Keempat aspek yang

pada siklus | dan akan dijadikan bahan
kajian untuk refleksi dan revisi yang akan
dilakukan pada siklus II.

Hasil observasi berikutnya adalah
aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel

mendapat nilai kurang baik di atas, berikut :

merupakan suatu kelemahan yang terjadi

Tabel 4.2
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus |

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 | Menyampaikan tujuan 50
2 | Memotivasi siswa 8,3
3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 8,3
4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 6,7
5 | Menjelaskan materi yang sulit 13,3
6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 21,7
7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0
8 | Memberikan umpan balik 18,3
9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 8,3
No | Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 22,5
2 | Membaca buku 11,5
3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 18,7
4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 14,4
5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9
6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 5,2
7 | Menulis yang relevan dengan KBM 8,9
8 | Merangkum pembelajaran 6,9
9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,9
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Berdasarkan tabel di atas tampak
bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus | adalah membimbing dan
mengamati  siswa dalam  menemukan
konsep, yaitu 21,7 %. Aktivitas lain yang
presentasinya cukup besar adalah memberi
umpan balik/ evaluasi, tanya jawab dan
menjelaskan materi yang sulit yaitu masing-
masing sebesar 13,3 %. Sedangkan aktivitas
siswa Yyang paling dominan adalah
mengerjakan/ memperhatikan penjelasan
guru vyaitu 22,5 %. Aktivitas lain yang
presentasinya cukup besar adalah bekerja
dengan sesama anggota kelompok, diskusi
antara siswa/ antara siswa dengan guru, dan
membaca buku yaitu masing-masing 18,7 %
14,4 dan 11,5 %.

Pada siklus |, secara garis besar
kegiatan belajar mengajar dengan metode
pembelajaran kooperatif model TGT sudah
dilaksanakan dengan baik, walaupun peran
guru  masih  cukup dominan untuk
memberikan penjelasan dan arahan.

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil
tes formatif siswa seperti terlihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |
. Hasil
No Uraian Siklus |
1 Nilai rata-rata tes formatif 6,79
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar | 23
3 Presentase ketuntasan belajar 68,2

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahawa dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model  TGT
diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 6,79 dan ketuntasan belajar
mencapai 68,42% atau ada 23 siswa dari
32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secaraa klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
68,42% lebih kecil dari presentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
85

Tabel 4.4
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus Il
. . Penilaian
No Aspek yang diamati P 57 Rata-rata
1 | Pengamatan KBM
Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 3,5
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya 3 3 3
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar 3 4 3,5
Kegiatan inti
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif 3 4 3,5
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan 4 4 4
3. Melatih keterampilan kooperatif 4 4 4
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 4 4 4
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan 3 3 3
Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 3 4 3,5
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
2 | Pengelolaan Waktu 3 3 2
3 | Antusiasme Kelas
1. Siswa antusias 4 3 35
2. Guru antisias 4 4 4
Jumlah 41 43 42
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Keterangan : Nilai . Kriteria
1 : Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik
Refisi metode pembelajaran kooperatif ~ model
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar TGT melalui tahapan yang sama dengan
pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, siklus pertama , hanya ada perbaikan-
sehingga perlu adanya revisi untuk perbaikan biar tidak terulang kembali pada
dilakukan pada siklus berikutnya. siklus kedua
1) Guru perlu lebih terampil dalam Penelitian pada siklus Il sebagai
memotivasi siswa dan lebih jelas dalam berikut ;
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek yang
Dimana siswa diajak untuk terlibat diamati pada kegiatan belajar mengajar
langsung dalam setiap kegiatan yang (siklus Il) yang dilaksanakn oleh guru
akan dilakukan. dengan menerapkan metode pembelajarn
2) Guru perlu mendistribusikan waktu kooperatif model TGT mendapatkan
secara baik dengan menambahkan penilaian yang cukup baik dari seluruh
informasi-informasi yang dirasa perlu penilaian tidak terdapat nilai kurang.Namun
dan memberi catatan demikian  penilaian  tesebut  belum
3) Guru harus lebih terampil dan merupakan hasil yang optimal, untuk itu ada
bersemangat dalam memotivasi siswa beberapa aspek yang perlu mendapatkan
sehingga siswa bisa lebih antusias. perhatian untuk penyempurnaan penerapan
pembelajaran selanjutnya.Aspek-aspek
B. Diskripsi Siklus 11 tersebut  adalah  memotivasi  siswa,
Pelaksanaan  kegiatan  belajar mer_nblmblng sIswa merumuskan
mengajar untuk siklus 1l dilaksanakan pada kesimpulan/ menemukan  konsep,  dan
tanggal 20 Maret 2014 di Kelas VIII pengelolaan waktu.
dengan jumlah siswa 32 siswa. Pelaksanan
Tabel 4.5
Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Siklus |1
No Aktivitas Guru yang diamati Presentase
1 Menyampaikan tujuan 6,7
2 Memotivasi siswa 6,7
3 Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 6,7
4 Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 11,7
5 Menjelaskan materi yang sulit 11,7
6 Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 25,0
7 Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 8,2
8 Memberikan umpan balik 16,6
9 Membimbing siswa merangkum pelajaran 6,7
No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 17,9
2 Membaca buku 12,1
3 Bekerja dengan sesama anggota kelompok 21,0
4 Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 13,8
5 Menyajikan hasil pembelajaran 4,6
6 Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 54
7 Menulis yang relevan dengan KBM 7,7
8 Merangkum pembelajaran 6,7
9 Mengerjakan tes evaluasi 10,8
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Berdasarkan tabel 1l di atas, tampak
bahwa aktifitas guru yang paling dominan
pada siklus 1l adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menentukan konsep
yaitu 25%.Jika dibandingkan dengan siklus
I, aktivitas ini mengalami peningkatan.
Aktivitas guru yang mengalami penurunan
adalah  memberi umpan balik/evaluasi/
Tanya jawab (16,6%), menjelaskan materi
yang sulit  (11,7). Meminta siswa
mendiskusikan dan  menyajikan  hasil
kegiatan (8,2%), dan membimbing siswa
merangkum  pelajaran  (6,7%).Sedangkan
untuk aktivitas siswa yang paling dominan
pada siklus Il adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok vyaitu (21%). Jika
dibandingkan dengan siklus I, aktifitas ini
mengalami peningkatan

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa terlihat pada table berikut ;

Tabel 4.6.
Rekapiltulasi Hasil Tes Formatif Siswa
Pada Siklus 11
No Uraian Hasil ISlklus
1 Nilai rata-rata tes formatif 7,29
2 Jumlah siswa yang tuntas 31
belajar
3 Presentase ketuntasan 81,58
belajar

Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah 7,29 dan
ketuntasan belajar mencapai 81,58% atau
ada 26 siswa dari 32 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah mengalami peningkatan
sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena
setelah guru menginformasikan bahwa
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setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan
tes sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi untuk belajar.

Revisi Rancangan
Pelaksanan kegiatan belajar pada

Siklus Il ini masih terdapat kekurangan-

kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk

dilaksanakan pada siklus Il antara lain :

1. Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi
selama  proses  belajar  mengajar
berlangsung.

2. Guru harus lebih dekat dengan siswa
sehingga tidak ada perasaan takut dalam
diri siswa baik untuk mengemukakan
pendapat atau bertanya.

3. Guru  harus lebih  sabar dalam
membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.

4. Guru harus mendistribusikan waktu
secaraa  baik  sehingga  kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

5. Guru sebaiknya menambah lebih banyak
contoh soal dan meberi soal-soal-soal
latihan pada siswa untuk dikerjakan pada
setiap kegiatan belajar mengajar.

C. Diskripsi Siklus 111

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal
27 Maret 2015. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan  revisi pada siklus
I1, sehingga kesalahan atau kekurangan pada
siklus 11 tidak terulang lagi pada siklus I1I.

Adapun data hasil penelitian pada
siklus 111 adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus 111
. . Penilaian
No Aspek yang diamati P P2 Rata-rata
1 | Pengamatan KBM
A. Pendahuluan
1. Memotivasi siswa 3 3 3
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4
3. Menghubungkan dengan pelajaran sebelumnya
4. Mengatur siswa dalam kelompok-kelompok belajar
B. Kegiatan inti 4 4 4
1. Mempresentasikan langkah-langkah metode 4 4 4
pembelajaran kooperatif 4 4 4
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan
3. Melatih keterampilan kooperatif 4 3 35
4. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran '
5. Memberikan bantuan kepada kelompok yang 3 3 3
mengalami kesulitan
C. Penutup
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 4 4 4
2. Memberikan evaluasi 4 4 4
2 | Pengelolaan Waktu 3 3 3
3 | Antusiasme Kelas
1. Siswa antusia 4 4 4
2. Guru antisias 4 4 4
Jumlah 45 44 445
Keterangan : Nilai : Kriteria
1 :Tidak Baik
2 : Kurang Baik
3 : Cukup Baik
4 : Baik

Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-aspek
yang diamati pada kegiatan belajar mengajar
(siklus 1I1) yang dilaksanakan oleh guru

merumuskan kesimpulan/menemukan konsep,
dan pengelolaan waktu. Penyempurnaan
aspek-aspek diatas dalam menerapkan metode

dengan menerapkan metode pembelajaran pembelajaran  kooperatif ~ model TGT
kooperatif model TGT mendapatkan diharapkan dapat berhasil  semaksimal
penilaian cukup baik dari pengamat adalah mungkin.
memotivasi  siswa, membimbing siswa
Tabel 4.8
Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus 111

No Aktivitas Guru yang diamati Presentase

1 | Menyampaikan tujuan 6,7

2 | Memotivasi siswa 6,7

3 | Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya 10,7

4 | Menyampaikan materi/ langkah-langkah/ strategi 13,3

5 | Menjelaskan materi yang sulit 10,0

6 | Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep 22,6

7 | Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan 10,0

8 | Memberikan umpan balik 11,7

9 | Membimbing siswa merangkum pelajaran 10,0
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No Aktivitas siswa yang diamati Presentase
1 | Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru 20,8

2 | Membaca buku 13,1

3 | Bekerja dengan sesama anggota kelompok 22,1

4 | Diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru 15,0

5 | Menyajikan hasil pembelajaran 2,9

6 | Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide 4,2

7 | Menulis yang relevan dengan KBM 6,1

8 | Merangkum pembelajaran 7,3

9 | Mengerjakan tes evaluasi 8,5

Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw
aktivitas guru yang paling dominan pada

siklus

Il adalah membimbing dan

mengamati siswa dalam menemukan konsep

yaitu

22,6%, sedangkan aktivitas

menjelaskan materi yang sulit dan memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab menurun
masing-masing sebesar (10%), dan (11,7%).
Aktivitas lain yang mengalami peningkatan

adalah  mengkaitkan
sebelumnya
materi/strategi/langkah-langkah
meminta

dengan pelajaran
menyampiakan
(13,3%),
dan

(10%),

siswa menyajikan

mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan
membimbing siswa merangkum pelajaran

(10%).

Adapun aktivitas tidak

yang

mengalami perubahan adalah menyampai-
kan tujuan (6,7%) dan memotivasi siswa
(6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paling dominan pada siklus

Il adalah

bekerja dengan sesama anggota kelompok
yaitu(22,1%)danmendengarkan/memperhati
kan penjelasan guru (20,8%), aktivitas yang
mengalami peningkatan adalah membaca

buku siswa (13,1%) dan diskusi

antar

siswa/antara siswa dengan guru (15,0%).

Berikutnya adalah rekapitukasi hasil tes

formatif siswa seperti terlihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.9
Rekapiltulasi Hasil Tes Formatif Siswa
Pada Siklus Ill
No Uraian Hasil Siklus 111
1 | Nilai rata-rata tes 7,97
formatif
2 | Jumlah siswa yang tuntas 36
belajar
3 Presentase ketuntasan 94,74
belajar
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai rata-rata tes formatif sebesar 7,97 dan
dari 32 siswa yang telah tuntas sebanyak 30
siswa dan 2 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 94,74% (termasuk kategori tuntas).

Hasil pada siklus Il ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus II.
Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus [l ini di pengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran

kooperatif model TGT sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran

seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah
diberikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan selama tiga siklus, hasil seluruh

pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Metode pembelajaran kooperatif model
TGT  dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial.

2. Metode pembelajaran kooperatif model
TGT memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus | (68,42%), siklus II
(81,58%), siklus 111 (94,74%).

3. Metode pembelajaran kooperatif model
TGT dapat menjadikan siswa merasa
dirinya mendapat  perhatian  dan
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kesempatan ~ untuk  menyampaikan
pendapat, gagasan, ide, dan pertanyaan.

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri
maupun  kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan tugas
individu maupun kelompok.

5. Penerapan metode pembelajaran
kooperatif model TGT  mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

6. Siswa dilatih bersaing secara sehat

Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari
uraian sebelum agar proses belajar mengajar

IImu Pengetahuan Sosial lebih efektif dan

lebih memberikan hasil yang optimal bagi

siswa, maka disampaikan saran sebagai
berikut :

1. Untuk melaksanakan metode
pembelajaran kooperatif model TGT
memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga guru harus mampu
menentukan atau memilih topik yang
benar-benar bisa diterapkan dengan
Metode pembelajaran kooperatif model
TGT dalam proses belajar mengajar
sehingga memperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hendaknya lebih
sering melatih siswa dengan berbagai
metode pengajaran, walau dalam taraf
yang sederhana, dimana siswa nantinya
dapat menemukan pengetahuan baru,
memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mampu
memecahkan  masalah-masalah  yang
dihadapi.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini  hanya
dilakukan di kelas VIII C tahun pelajaran
2014 /2015

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya
dilakukan  perbaikan-perbaikan  agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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